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YAFET RUMENGAN DUALOLO (I 111 10 252). Fertilitas, Daya Tetas, dan 
Berat Tetas Telur Burung Puyuh (Coturnix-coturnix japonica) pada Berat Telur 
yang Berbeda. Dibimbing oleh Wempie Pakiding sebagai Pembimbing Utama 
dan Muhammad Yusuf sebagai Pembimbing Anggota  
Penelitian telah dilakukan untuk melihat fertilitas, daya tetas, dan berat 
tetas telur burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica) pada berat telur yang 
berbeda. Percobaan ini menggunakan rancangan dasar rancangan acak kelompok 
(RAK), dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan yang terdiri dari: B1 = ringan (≤9,5 g), 
B2 = Sedang (9,6-10,5 g) dan B3 = (≥10,6 g). Materi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 300 butir telur burung puyuh dan empat unit mesin tetas 
manual dengan kapasitas 300 butir. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa: 
burung puyuh memiliki tingkat fertilitas rata-rata 96,00% dan daya tetas rata-rata 
70,13% dan tingkat fertilitas tertinggi diperoleh pada telur dengan berat ≥10,6 g 
(berat). Daya tetas telur burung puyuh tidak dipengaruhi oleh berat telur, tetapi 
tingkat fertilitas dan daya tetas sangat dipengaruhi oleh berat telur dengan 
fertilitas dan berat tetas tertinggi diperlihatkan pada perlakuan dengan telur puyuh 
yang berat. 
 







YAFET RUMENGAN DUALOLO (I 111 10 252). Fertility, Hatchability, and 
Haching Weight of Egg Quail on Different Eggs Weight. Under quidance by 
Wempie Pakiding as Supervisor and Muhammad Yusuf as Co-Supervisor. 
 
A study has was conducted to investigate fertility, hatchability, and hatching 
weight of quail eggs (Cuturnis-cuturnis japonica) in different egg weights. The 
experiment was conducted experimentaly using the basic design of randomized 
block design (RAK), with 3 treatments and 4 replications consisting. The 
treatment of egg weight consisted of: B1 = ligh (≤9.5 g), B2 = Medium (9,6-10,5 
g) and B3 = Heavy ( ≥10.6 g). Three hundred quail eggs and four units of manual 
machine were used in the experiment. The results of this study indicated that the 
average fertility, hatchability and hacthing weight was 96.00%, 70.13% and 7.24 
g, respectively. Hatchability of quail eggs was not affected by egg weight 
treatments, but the fertility and hatching weight significantly affected by egg 
weight, showing the highest fertility and hatching weight were in the heavy egg 
treatment. 
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Pengembangan aneka ternak, termasuk burung puyuh, merupakan suatu 
upaya untuk memaksimalkan potensi komoditi peternakan dalam penyediaan 
protein hewani untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Burung puyuh 
dikembangkan untuk menghasilkan telur dan daging, walaupun demikian 
kontribusinya relatif masih sangat kecil dibanding kontribusi dari komoditi 
unggas yang lainnya seperti ayam dan itik. Burung puyuh yang kita kenal saat ini 
terdiri atas dua jenis yaitu burung puyuh liar atau Gemak dan burung puyuh hasil 
domestikasi/persilangan (Cuturnis-cuturnis japonica). Burung puyuh liar 
memiliki produksi telur yang sangat rendah tetapi memiliki kemampuan untuk 
mengerami telurnya, sebaliknya puyuh hasil persilangan memiliki produksi telur 
yang tinggi tetapi telah kehilangan kemampuan untuk mengerami telurnya. Hal ini 
menyebabkan proses regenerasi burung puyuh hasil persilangan hanya 
dimungkinkan melalui penetasan secara buatan dengan menggunakan mesin tetas. 
Telur puyuh yang dihasilkan oleh induk hasil persilangan memiliki 
keragaman dan karakteristik eksterior yang tinggi, diantaranya dari aspek 
ukuran/berat telur. Untuk menghasilkan daya tetas dan berat tetas yang maksimal 
maka penyeleksian telur tetas perlu dilakukan. Berat telur merupakan salah satu 
indikator dalam penyeleksian telur tetas. Berat telur akan mempengaruhi 
keberhasilan penetasan sebab berat telur sangat mempengaruhi presentasi 
komposisi telur yang merupakan sumber pakan selama pertumbuhan embrio. 





memperhatikan kualitas eksterior telur tersebut terutama berat telur bahkan 
banyak peternak yang memilih telur yang memiliki bobot yang terlalu berat atau 
terlalu ringan. 
 Variasi berat telur yang berbeda menjadi salah satu penyebab rendahnya 
fertilitas, daya tetas dan berat tetas telur yang umum didapati pada penetasan 
ayam dan itik. Namun sejauh mana variasi berat telur burung puyuh terhadap 
keberhasilan proses penetasan, khususnya yang berhubungan dengan fertilitas, 
daya tetas dan berat tetas perlu dilakukan suatu kajian. 
Berdasarkan hal tersebut maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 
untuk mengkaji pengaruh berat telur terhadap fertilitas, daya tetas dan berat tetas 
telur puyuh yang ditetaskan secara buatan dengan menggunakan mesin tetas. 
Sedangkan kegunaan yang diharapkan adalah sebagai bahan referensi kepada para 
peternak dan akademisi tentang pengaruh berat telur terhadap keberhasilan dalam 








Tinjauan Umum Burung Puyuh (Coturnix Coturnix Japonica) 
Burung Puyuh liar banyak terdapat di dunia, nampaknya hanya baru 
Coturnix coturnix japonica yang mendapat perhatian dari para ahli.Menurut  
Nugroho dan Mayun (1986) beberapa ratus tahun yanglalu yaitu pada tahun 1890-
an di Jepang telah diadakan penjinakan terhadap burung Puyuh tersebut. Burung 
Puyuh Coturnix coturnix japonica memiliki klasifikasi menurut Pappas ( 2002 ) 
sebagai berikut:  
Kingdom : Animalia 
Filum : Chordata 
Class : Aves  
Ordo   : Gallivormes  
Subordo : Phasianoidea 
Famili  : Phasianidae  
Sub-famili : Phasianinae 
Genus : Coturnix 
Spesies : Coturnix coturnix japonica 
Ciri burung Puyuh (Coturnix-coturnix japonica) adalah bentuk badannya 
relatif lebih besar dari jenis burung-burung Puyuh lainnya. Panjang badannya 
19cm, badannya bulat, ekor pendek, dan kuat, jari kaki empat buah, warna bulu 
coklat kehitaman, alis betina agak putih sedang panggul dan dada bergaris 





Jenis burung Puyuh yang biasa diternakkan berasal dari jenis Coturnix-
coturnix japonica. Produktifitas telur burung Puyuh ini mencapai 250-300 butir 
per tahun dengan rata-rata 10 gram perbutir. Betinanya mulai bertelur pada umur 
35 hari. Burung Puyuh sangat baik untuk diternakkan karena dapat menghasilkan 
lebih dari 4 generasi per tahun. Telurnya berwarna cokelat tua, biru dan putih 
dengan bintik-bintik hitam, coklat dan biru. Faktor makanan mempunyai 
pengaruh yang cukup besar. Bila makanan yang diberikan tidak baik kualitasnya 
atau jumlah yang diberikan tidak cukup, maka hampir dapat dipastikan burung 
Puyuh tidak akan bertelur banyak (Rasyaf 1991; Listiyowati dan Roospitasari, 
2000; Hartono, 2004). 
Kandungan protein dan lemak telur buyung Puyuh cukup baik bila 
dibandingkan dengan telur unggas lainnya. Kandungan proteinnya tinggi, tetapi 
kadar lemaknya rendah sehingga sangat baik untuk kesehatan. Anak burung 
Puyuh yang baru menetas dari telur disebut DOQ (Day Old Quail). Day old quail 
ini besarnya seukuran jari dengan berat 8-10 gram dan berbulu jarum halus. Day 
old quail yang sehat berbulu kuning mengembang, gerakan lincah, biasanya 
seragam dan aktif mencari makan atau minum. Dalam dunia peternakan, periode 
pembesaran DOQ disebut dengan masa stater-grower (stagro) hingga anak burung 
Puyuh berumur 8 minggu (Sugiharto, 2005). 
 
Pelaksanaan Penetasan 





 Agromedia (2002) menyatakan bahwa telur tetas adalah suatu bentuk 
penimbunan zat gizi seperti protein, karbohidrat, lemak, energi, vitamin, mineral 
dan air yang diperlukan untuk pertumbuhan embrio selama pengeraman untuk 
dapat ditetaskan telur-telur burung Puyuh harus diseleksi. Memilih telur burung 
Puyuh yang akan ditetaskan harus teliti, beberapa cara memilih telur burung 
Puyuh yang baik untuk  ditetaskan yaitu : 1) Memilih telur yang bersih, halus dan 
rata; 2) Memilih telur yang warnanya tidak terlalu pekat; 3) Bintik kulit telur 
harus jelas; 4) kulit telur tidak retak; 5) memilih telur yang baru, bukan telur yang 
sudah disimpan lebih dari 7 hari; 6) Jika mau dijadikan khusus sebagai telur 
setelah keluar dari burung Puyuh, telur segela diambil dan dibersihkan. 
 Sebaiknya telur yang ditetaskan berukuran normal yang beratnya 11-13 
gram per butir. Ukuran normal tersebut dapat dicapai setelah induknya berumur 
2,5 bulan. Dengan demikian pengambilan telur tetas burung Puyuh dilaksanakan 
sejak induk berumur 2,5-8 bulan (Sugiharto, 2005). 
 Lama penyimpanan telur dapat mempengaruhi daya tetas telur burung 
Puyuh. Abidin (2003) menguatkan pendapat tersebut dengan menyodorkan data 
hasil penelitian para bahwa daya tetas telur disimpan selama 6 hari lebih tinggi 
dibandingkan dengan telur tetas disimpan 7 hari. Telur yang disimpan terlalu 
lama, apalagi dalam kondisi lingkungan yang kurang baik, bisa menyebabkan 
penurunan berat telur dan kantung udaranya semakin berkurang (Andrianto, 
2005). 
Penetasan Dengan Mesin Tetas 





Selama ditetaskan telur tadi diputar 90
0
 dan paling sedikit sehari diputar 4-6 kali. 














 F). Termometer yang 
mengukur suhu mesin tetas, supaya diletakkan sejajar dengan ujung telur, dengan 
maksud supaya termometer tersebut menunjukkan suhu telur-telur yang 
ditetaskan. Temperatur kelembapannya tidak boleh kurang dari 60% (tabung 









 F) sampai proses penetasan selesai (Nugroho dan Mayun, 1986). 
Temperatur Mesin Tetas 





C) untuk semua penetasan telur unggas. Kelembapan mesin tetas 
untuk penetasan telur berbagai jenis unggas relatif sama, yaitu sekitar 60-79% 
RH. Selama persiapan ventilasi atas mesin tetas ditutup sampai hari penetasan 
ketiga (Suprijatna et al., 2005). 
Pemutaran Telur 
 Membalik atau memutar letaknya telur pada hari-hari tertentu selama 
periode penetasan perlu sekali dikerjakan. Gunanya adalah supaya mendapatkan 
panas yang merata. Selain itu juga untuk menjaga agar bibit tidak menempel pada 
kulit dalam fase permulaan penetasan dan untuk mencegah zat kuning telur 
dengan tetenun selaput pembungkus anak (allanthois) pada fase-fase berikutnya. 
Membalik telur dilakukan setiap hari mulai hari ketiga atau keempat sampai dua 





sedikit 3 kali atau lebih baik pula diputar sampai 5 atau 6 kali sehari setengah 
putaran (Djanah, 1984). 
Fertilitas 
 Nuryati et al (2000) menyatakan bahwa agar telur dapat menetas jadi anak, 
telur tersebut harus dalam keadaan fertil yang disebut dengan telur tetas. Telur 
tetas merupakan telur yang telah dibuahi oleh sel kelamin jantan. Fertilitas adalah 
persentase telur yang fertil dari seluruh telur yang digunakan dalam suatu 
penetasan. 
 Mineral utama yang terlibat dalam proses metabolisme embrional yaitu 
Calsium. Sumber mineral ini utamanya adalah Calsium yang terdapat dalam 
kerabang telur. Pada telur infertil tidak terjadi peningkatan kadar Calsium selama 
periode penetasan. Adanya peningkatan kadar Calsium  pada telur fertil yang 
dieramkan ini hanya mungkin diperoleh karena adanya transfer dari kerabang 
telur melalui membran kerabang. Apabila pakan induk defisiensi akan mineral 
maka berdampak pada fertilitas dari telur yang ditetaskan, hal ini juga 
berpengaryh pada pembentukan embrio (Suprijatna et al., 2005). 
 Fertilitas burung Puyuh juga dipengaruhi oleh faktor-faktor : 1) Sperma; 2) 
Pakan; 3) Umur pembibit; 4) Musim atau suhu; 5) Sifat kawin pejantan; 6) Waktu 
perkawinan; 7) Produksi telur (Agromedia, 2002). 
 
Daya Tetas 
 Persentase telur yang menetas dari jumlah telur yang fertil disebut daya 





menghasilkan daya tetas yang baik tidak hanya dibutuhkan protein dan energi 
tetapi juga keseimbangan vitamin dan mineral. Semua itu bertujuan untuk 
mendukung pertumbuhan embrio saat telur ditetaskan. 
 Heuser (1975) menyatakan Calsium dan Phosphor dibutuhkan dalam 
jumlah besar untuk pembentukan tulang dan kerabang telur. Daya tetas telur 
berkerabang tipis akan rendah dan telur mudah pecah (Nugroho dan Manyun, 
1982). 
 Daya tetas juga akan menurun apabila telur disimpan terlalu lama. Telur-
telur yang disimpan daya tetasnya akan menurun, kira-kira 3% tiap tambahan 
sehari. Telur yang disimpan dalam kantng plastik PVC (polyvinylidene chloride) 
dapat tahan lebih lama, kira-kira 13-21 hari dibandingkan telur yang tidak 
disimpan dalam kantung plastik PVC. Biasanya telur yang disimpan dalam 
kantung plastik ini daya tetasnya juga lebih tinggi daripada telur yang disimpan 







Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Februari 
2017 di Laboratorium Produksi Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin, Makassar.  
Materi Penelitian 
 Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu 4 unit mesin tetas manual, 
berbentuk kotak dengan dengan kapasitas sekitar 300 butir telur puyuh, timbangan 
dan sumber energi listrik. 
 Bahan yang digunakan adalah telur puyuh sebanyak 300 butir dan bahan 
fumigasi (formalin). 
Rancangan Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 4 mesin tetas sebagai 
kelompok ulangan. Sebagai perlakuan yang diterapkan yaitu berat telur  yang 
terdiri atas: 
 B1 = Ringan (≤9,5g) 
B2 = Sedang (9,6 – 10,5g) 








1. Penyiapan Telur Tetas 
 Telur tetas yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari burung 
puyuh produktif yang dipelihara secara intensif dengan sex ratio 1:1 dan 
umur telur kurang dari 3 hari. Telur dibagi kedalam 3 kategori (perlakuan) 
sesuai dengan berat telur yang terdiri dari kategori ringan (≤9,5 g), sedang 
(9,6-10,5 g), dan berat (≥ 10,6g). Setiap perlakuan terdiri atas 100 butir telur 
yang dibagi kedalam 4 kelompok mesin tetas  (25 butir untuk setiap 
kelompok). Sehingga total telur yang digunakan adalah sebanyak 300 butir. 
Sebelum dimasukkan ke dalam mesin tetas, telur terlebih dahulu dibersihkan 
menggunakan air hangat yang dibilas dengan kain halus. 
2. Persiapan Mesin Tetas 
Sebelum digunakan, mesin tetas terlebih dahulu dibersihkan dan 
difumigasi dengan menggunakan larutan formalin. Mesin dijalankan selama 
24 jam untuk mendapatkan temperature yang stabil sebelum telur dimasukkan 
ke dalam mesin tetas. Pengaturan kelembaban dilakukan dengan meletakkan 
talenan berisi air pada bagian bawah tempat telur untuk mendapatkan 
kelembaban sekitar 70%. 
3. Peletakan telur dalam mesin tetas 
Telur diberi tanda sesuai dengan berat telur kemudian disusun kedalam 
rak telur yang telah diberi sekat pemisah antar setiap perlakuan. Telur 





cara memiringkan posisi rak telur didalam mesin tetas yang dilakukan 2 kali 
sehari (pagi dan sore) 
4. Pengeraman telur 
Telur yang telah dimasukkan kedalam mesin tetas kemudian dieramkan 
selama 17 hari. Pembalikan dan pengaturan temperatur yang dilakukan dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Pengaturan temperatur dan waktu pembalikan pada beberapa 






F) Pembalikan Telur 
 Pagi                        Sore 















     3 Sampai 14                   100 
 
 
15 sampai 17                  100 
 
Parameter yang Diukur 
 Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah: 
1. Fertilitas  Telur 
Pada akhir penetasan, dilakukan penghitungan presentasi telur yang 
fertil, dengan cara memecahkan telur yang tidak menetas kemudian 
menghitung jumlah telur yang mengalami pembuahan. Telur yang mengalami 
pembuahan ditandai dengan terdapat embrio didalam telur. Persentase 






            
                        
                         
       
2. Daya Tetas Telur 
Penghitungan daya tetas dilakukan dengan menghitung jumlah telur 
yang berhasil menetas dari jumlah telur yang fertil. Persentase daya tetas 
dihitung dengan menggunakan rumus menurut North and Bell (1990) sebagai 
berikut: 
           
                        
                        
       
3. Berat Tetas 
Berat tetas di ukur dengan menimbang anak ayam yang baru menetas 
kemudian mencatat data pengukuran dan menghitung nilai rata-rata berat 
tetas dari setiap kelompok. 
 
Analisa Data 
 Data yang diperoleh akan dianalisis ragam berdasarkan Rancangan Acak 
Kelompok  (RAK) dengan 3  perlakuan dan 4 kelompok. Model statistik yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
        Yij = µ + αi + ßj + €ij                 Dimana:  i =  1,2,3 
j = 1,2,3, 4 
 
Keterangan : 





µ = Nilai tengah sampel 
αi = Pengaruh perlakuan ke-i 
ßj = Pengaruh kelompok ke-j 
€ij = Galat percobaan dari perlakuan  ke –i dan kelompok ke - j 
 Apabila analisis ragam menunjukan pengaruh yang nyata maka 











Fertilitas adalah persentase telur yang fertil dari seluruh telur yang 
digunakan Nuryati et al., (2000) menyatakan bahwa agar telur dapat menetas jadi 
anak, telur tersebut harus dalam keadaan fertil yang disebut dengan telur tetas. 
Hasil penelitian terhadap rata-rata fertilitas telur yang ditetaskan dengan berat 
telur yang berbeda dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Pengaruh berat telur terhadap fertilitas telur burung puyuh. Huruf 
yang berbeda memperlihatkan perbedaan yang nyata (P<0,05). 
Vertikal bar mengindikasikan standar deviasi. 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata 
terhadap fertilitas telur puyuh (P<0.05). Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
mengindikasikan bahwa perlakuan tertinggi pada penelitian ini yaitu pada 
perlakuan B3 (telur berat) yaitu 100 %, berbeda nyata terhadap perlakuan B1 (telur 
ringan) dan B2 (telur sedang) masing-masing 93% dan 95%. Hal ini diduga 





























ini tidak sesuai dengan pendapat Nugraha et al., (2016) yang menyatakan bahwa 
fertilitas telur tidak dipengaruhi oleh berat telur. Pernyataan serupa juga terdapat 
pada penelitian Alabi et al., (2012) yang menyatakan bahwa bobot telur tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap fertilitas. Agromedia (2002) menyatakan 
bahwa fertilitas burung puyuh dipengaruhi oleh faktor sperma, pakan, umur bibit, 
musim atau suhu, sifat kawin pejantan, waktu perkawinan dan produksi telur. 
Ditambahkan oleh King’ori (2011) bahwa Faktor yang mempengaruhi fertilitas 
antara lain adalah nutrien, motilitas sperma, dan persentase sel sperma yang 
abnormal atau mati. 
 Rataan umum fertilitas pada penelitian ini yaitu 96%. Hasil penelitian ini 
lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Dudusola (2013) pada burung puyuh 
jepang yaitu 93%, dan  87.5% (Adeyanju et al.,2014). Ditambahkan Seker et al., 
(2004) menggunakan burung puyuh dengan range bobot telur 9.5-12.50 gram 
menghasilkan nilai fertilitas 58,8%-78.8%. Adanya perbedaan nilai fertilitas 
diduga disebabkan karena adanya perbedaan berat awal telur yang digunakan. 
 
Daya Tetas 
Persentase telur yang menetas dari jumlah telur yang fertil disebut daya 
tetas (Card and Leslie, 1993). Hasil penelitian terhadap rata-rata daya tetas telur 








Gambar 2.  Pengaruh berat telur terhadap daya tetas telur burung puyuh. Vertikal 
bar mengindikasikan standar deviasi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian  yang dilakukan diperoleh rataan daya tetas 
pada perlakuan B1 (telur ringan), B2 (telur sedang), dan B3 (telur berat) masing-
masing 61.23, 73.16 dan 76.00% dengan rata-rata persentase daya tetas 
keseluruhan yaitu 70,13%. Adapun hasil penelitian Adeyanju et al., (2014) yang 
menggunakan burung puyuh Jepang dengan varietas yang berbeda  sebesar 41% 
dan Dudusola (2013) 81,2%. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
berat telur tidak berpengaruh nyata terhadap daya tetas telur burung puyuh. Hal 
ini mengindikasikan bahwa berat telur  tidak memberikan pengaruh signifikan 
terhadap daya tetas telur. Hal ini diduga karena telur tetas yang digunakan 
memiliki berat telur yang normal dan memiliki umur penyimpanan yang seragam, 
yaitu selama tiga hari. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nugraha (2016) yang 
melaporkan bahwa daya tetas telur burung puyuh tidak dipengaruhi oleh berat 





























Banyak faktor yang mempengaruhi daya tetas telur, cara atau metoda 
penyimpanan, pengaturan suhu dan kelembaban inkubator, kebersihan telur, 
pengumpulan dan penyimpanan telur (Nazirah, 2014). Ditambahkan oleh 
Sutiyono (2006) menyatakan bahwa daya tetas telur dipengaruhi oleh 
penyimpanan telur, faktor genetik, suhu dan kelembaban, umur induk, kebersihan 
telur, ukuran telur, nutrisi dan fertilitas telur. 
 
Berat Tetas 
Berat tetas merupakan salah satu penentu keberhasilan usaha penetasan. 
Oleh karena itu diperlukan seleksi untuk memilih telur yang bersal dari induk 
yang sehat. Hasil penelitian terhadap rata-rata berat tetas yang ditetaskan dengan 
berat telur yang berbeda disajikan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3.  Pengaruh berat telur terhadap berat tetas telur burung puyuh. Huruf 
yang berbeda memperlihatkan perbedaan yang nyata (P<0,05). 

































Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa berat telur 
memberikan pengaruh nyata terhadap berat tetas. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) mengindikasikan bahwa perlakuan tertinggi yaitu pada perlakuan B3 (telur 
berat) 8,18 g/ekor berbeda nyata dengan perlakuan B1 (ringan) 6,37g/ekor dan B3 
(sedang) 7,18 g/ekor. Kondisi ini memperlihatkan bahwa semakin berat telur 
maka akan menghasilkan bobot tetas yang tinggi. Hal ini disebabkan karena telur 
yang memiliki berat yang tinggi memiliki persentase komposisi yang semakin 
besar. Menurut Science (2011) menyatakan bahwa telur memiliki beberapa 
komponen utama, setiap komponen memiliki fungsi masing-masing. Kerabang 
telur berfungsi sebagai pelindung embrio dari gangguan luar yang tidak 
menguntungkan. Kerabang juga berfungsi melindungi putih telur dan kuning telur 
agar tidak keluar dan terkontaminasi dari zat-zat yang tidak diinginkan. 
Secara umum rataan berat tetas pada penelitian ini sebesar 7,24 g, lebih 
tinggi dengan hasil penelitian Adeyanju et al., (2014) sebesar 6,35 g. Hal ini 






KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa daya 
tetas telur burung puyuh tidak dipengaruhi oleh berat telur, tetapi tingkat fertilitas 
dan daya tetas sangat dipengaruhi oleh berat telur dengan fertilitas dan berat tetas 
tertinggi diperlihatkan pada perlakuan dengan telur puyuh yang berat. 
 Saran 
 Untuk mendapatkan fertilitas dan berat tetas telur burung puyuh yang 
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Lampiran 1. Analisis ragam pengaruh berat telur terhadap Fertilitas 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Fertilitas     
Source 
Type III Sum 





 5 35.733 4.729 .043 
Intercept 110592.000 1 110592.000 1.464E4 .000 
Perlakuan 104.000 2 52.000 6.882 .028 
Kelompok 74.667 3 24.889 3.294 .100 
Error 45.333 6 7.556   
Total 110816.000 12    
Corrected Total 224.000 11    
a. R Squared = ,798 (Adjusted R Squared = ,629)   
Multiple Comparisons 
















LSD Perlakuan 1 Perlakuan 2 -2.0000 1.94365 .343 -6.7559 2.7559 
Perlakuan 3 -7.0000
*
 1.94365 .011 -11.7559 -2.2441 
Perlakuan 2 Perlakuan 1 2.0000 1.94365 .343 -2.7559 6.7559 
Perlakuan 3 -5.0000
*
 1.94365 .042 -9.7559 -.2441 
Perlakuan 3 Perlakuan 1 7.0000
*
 1.94365 .011 2.2441 11.7559 
Perlakuan 2 5.0000
*
 1.94365 .042 .2441 9.7559 
 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 7,556. 






Lampiran 2. Analisis ragam pengaruh berat telur terhadap Daya Tetas 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Dayatetas     
Source 
Type III Sum 
of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Corrected Model 2857.604
a
 5 571.521 5.801 .027 
Intercept 59041.047 1 59041.047 599.293 .000 
Perlakuan 488.785 2 244.393 2.481 .164 
Kelompok 2368.819 3 789.606 8.015 .016 
Error 591.107 6 98.518   
Total 62489.758 12    
Corrected Total 3448.711 11    







Lampiran 3. Analisis ragam pengaruh berat telur terhadap berat tetas 
 
Dependent Variable:Berat tetas    
Source 
Type III Sum 
of Squares df F Sig. 
Corrected Model 6.870
a
 5 57.512 .000 
Intercept 629.591 1 2.635E4 .000 
Perlakuan 6.593 2 137.967 .000 
Kelompok .278 3 3.876 .074 
Error .143 6   
Total 636.604 12   





      
(I) 












Perlakuan 1 Perlakuan 2 -.8150
*
 .10930 .000 -1.0824 -.5476 
Perlakuan 3 -1.8125
*
 .10930 .000 -2.0799 -1.5451 
Perlakuan 2 Perlakuan 1 .8150
*
 .10930 .000 .5476 1.0824 
Perlakuan 3 -.9975
*
 .10930 .000 -1.2649 -.7301 
Perlakuan 3 Perlakuan 1 1.8125
*
 .10930 .000 1.5451 2.0799 
Perlakuan 2 .9975
*
 .10930 .000 .7301 1.2649 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,024. 
   
*. The mean difference is significant at the ,05 
level. 
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